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ABSTRAK. Budidaya udang Litopenaeus vannamei dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya adalah kualitas air yang menentukan tingkat pertumbuhan dan kelangsungan hidup. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa kualitas air serta hubungannya dengan 
pertumbuhan udang vaname pada masa pemeliharaan. Pengamatan dilakukan secara in situ 
dan ex situ selama 80 hari masa pemeliharaan (Day of Culture/DOC 0–80) dengan mengukur 
parameter fisika, kimia, dan biologi. Hasil pengukuran menunjukkan suhu berada pada kisaran 
optimal (29–34℃) dengan tingkat kecerahan 30 cm pada DOC 56. Parameter kimia 
menunjukkan pH relatif stabil (6,88–7,63) dengan kondisi ideal, sedangkan DO cenderung 
rendah pada DOC 28 dan DOC 64 (2,0 mg/L). Salinitas berkisar 13–14 ppt tergolong rendah, 
sementara alkalinitas rendah teramati pada DOC 56 (40,8 mg/L). Hardness berada pada kisaran 
2.756–3.573 mg/L dan dinilai ideal. Nilai TOM (54,504–68,265 mg/L) dan TAN (0,33–0,98 mg/L) 
menunjukkan kondisi masih sesuai untuk budidaya. Konsentrasi nitrit masih pada kondisi ideal 
yaitu dibawah 1 mg/l. Namun, nilai fosfat meningkat pada DOC 56 (0,44 mg/L). Dari parameter 
biologi, total bakteri mencapai 45×10³ CFU/ml dengan dominasi non-Vibrio (TVC 45%), sehingga 
masih aman bagi pemeliharaan. Hasil sampling pertumbuhan yang dilakukan setiap 7–10 hari 
menunjukkan kondisi pertumbuhan yang baik, dengan ADG tertinggi pada DOC 70 sebesar 0,29 
g/hari dan ABW pada DOC 80 mencapai 15,53 g. Secara keseluruhan, performa kualitas air masih 
mendukung pertumbuhan udang vaname meskipun terdapat beberapa parameter yang perlu 
diperbaiki. Untuk meningkatkan kondisi kualitas air pada tambak tersebut, sebaiknya dilakukan 
penambahan kincir air (PWA) menjadi minimal 8 unit untuk meningkatkan konsentrasi oksigen 
dan sirkulasi air di tambak. Serta, perlu dilakukan penyiphonan pada dasar tambak secara rutin 
dimulai pada DOC 40 hari, untuk mengurangi jumlah bahan organik pada dasar tambak. 

ABSTRACT. The The cultivation of Litopenaeus vannamei shrimp is influenced by various factors, 
one of which is water quality, which determines growth and survival rates. This research aims 
to analyze water quality performance and its relationship with the growth of whiteleg shrimp 
during the rearing period. Observations were made in situ and ex situ for 80 days of the culture 
period (Day of Culture/DOC 0–80) by measuring physical, chemical, and biological parameters. 
The measurement results show that the temperature is within the optimal range (29–34℃) with 
a brightness level of 30 cm at DOC 56. Chemical parameters show relatively stable pH (6.88–
7.63) with ideal conditions, while DO tends to be low at DOC 28 and DOC 64 (2.0 mg/L). Salinity 
ranges from 10–15 ppt, which is considered low, while low alkalinity was observed at DOC 56 
(40.8 mg/L). Hardness is in the range of 2.756–3.573 mg/L and is considered ideal. The values of 
TOM (54.504–68.265 mg/L) and TAN (0.33–0.98 mg/L) indicate that the conditions are still 
suitable for cultivation. However, nitrite concentrations were relatively high at DOC 12 and DOC 
28 (0.03 mg/L), and phosphate increased at DOC 56 (0.44 mg/L). From the biological parameters, 
the total bacteria reached 45×10³ with non-Vibrio dominance (TVC 45%), making it still safe for 
maintenance. The results of growth sampling conducted every 7–10 days indicate good growth 
conditions, with the highest ADG at DOC 70 being 0.29 g/day and ABW at DOC 80 reaching 15.53 
g. Overall, water quality performance still supports the growth of vaname shrimp, although 
some parameters need to be controlled. To improve the water quality conditions in the pond, it 
is recommended to increase the number of paddle wheel aerators (PWAs) to a minimum of 8 
units to enhance oxygen concentration and water circulation. Additionally, routine pond bottom 
siphoning should be carried out starting from Day 40 of culture (DOC 40) to reduce the 
accumulation of organic matter at the pond bottom. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu jenis organisme akuatik yang memiliki peluang untuk berkembang dalam bidang perikanan budidaya 
adalah udang vaname (Litopenaeus vannamei). Udang ini menjadi komoditas andalan dalam budidaya perikanan Indonesia 
berkat permintaan pasar domestik maupun internasional yang terus tumbuh. Menurut data Organisasi Pangan Pertanian 
(FAO), pada tahun 2023 Indonesia berhasil menjadi negara sebagai eksportir ke-4 terbesar di dunia dengan pangsa pasar 
sebesar 6,6 % pada tahun 2022 (Susetyo & Adiyanto, 2024). Secara khusus, subsektor perikanan termasuk budidaya 
udang menyumbang sebesar 77,5 % dari 1,19 juta ton total produksi udang Indonesia ditahun 2022 (Susetyo & Adiyanto, 
2024). Produksi udang vaname di Indonesia menunjukkan tren meningkat stabil, dengan pertumbuhan rata-rata sekitar 
7,14 % per tahun menurut data DJPB untuk tahun 2024 (Diatin et al., 2024). 

Upaya peningkatan kapasitas produksi juga ditunjukkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) yang 
menetapkan target memperbesar produksi nasional pada 2024 melalui revitalisasi tambak tradisional berteknologi semi-
intensif dengan penerapan intervensi padat tebar, pakan, serta penataan kawasan dan IPAL (Susetyo & Adiyanto, 2024). 
Udang vaname umumnya menjadi primadona petani tambak diberbagai daerah Di Indonesia. Salah satu yang menjadikan 
komuditas unggulan udang vaname adalah provinsi Kalimantan Barat. Potensi wilayah pesisir Provinsi Kalimantan Barat 
masih sangat besar, wilayah ini memiliki panjang garis pantai 1.398 km. Luas lahan yang dapat dikonversi menjadi 
tambak diperkirakan mencapai 74.300 Ha,  pemanfaatan yang sudah dilakukan untuk udang baru mencapai 7.723,20 Ha 
atau belum mencapai 10 % dari potensi yang ada (DKP, 2019). 

Produksi pada tambak dapat dilakukan dengan cara perbaikan teknologi budidaya dan penerapan budidaya udang 
ramah lingkungan (sustainable aquaculture). Untuk meningkatkan produktivitas tambak udang yang ada maka perlu 
dilakukan sebuah usaha untuk membudidayakan udang vaname dengan teknologi yang tepat guna. Dalam usaha 
budidaya udang vaname terdapat beberapa faktor untuk menghasilkan udang vaname yang berkualitas. Salah satu faktor 
keberhasilannya yaitu performance kualitas air yang memengaruhi tingkat pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang 
vaname. Dalam proses pembesaran udang vaname, kualitas air menjadi aspek krusial guna menciptakan lingkungan yang 
optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan udang. 

Udang vaname merupakan spesies yang paling banyak dibudidayakan secara komersial karena pertumbuhannya 
yang cepat dan toleransi terhadap berbagai kondisi lingkungan. Namun, kegagalan dalam menjaga parameter kualitas 
air dapat memicu berbagai masalah kesehatan dan pertumbuhan udang yang berdampak negatif terhadap hasil produksi. 
Permasalahan yang sering terjadi di tambak udang vaname adalah lambatnya pertumbuhan udang serta serangan 
penyakit selama masa budidaya. Kondisi ini membuat panen gagal atau hasil produksi rendah, yang kemungkinan besar 
karena air tambak tidak memenuhi standar yang terbaik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil 
pengujian kualitas air serta menganalisis hasil uji parameter-parameter kualitas air tersebut agar dapat meningkatkan 
pertumbuhan udang vaname. Dari pembahasan tersebut, penulis tertarik mengambil judul "Performance Kualitas Air 
Tambak terhadap Kondisi Pertumbuhan (Litopenaeus vannamei)”. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus tahun 2025, dilakukan pada lokasi perusahaan tambak 

udang vaname yang ada di Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Peta lokasi penelitian 
disajikan dalam Gambar 1. Penelitian ini dimulai dari beberapa tahapan meliputi survei lokasi, kemudian dilanjutkan 
dengan pengumpulan data lapangan, pengujian sampel, pengolahan data, serta analisis data yang diperoleh. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 
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2.2. Alat dan Bahan 
Alat dalam penelitian ini meliputi alat kualitas air digital untuk menguji di lapangan, dan beberapa alat untuk 

pengujian kualitas air di laboratorium. Kontruksi tambak yang digunakan berbentuk persegi empat dengan dilapisi 
plastik HDPE pada bagian tanggul dan dinding tanggul, sedangkan pada bagian dasar dilapisi dengan plastik terpal biasa. 
Luas tambak yang digunakan mencapai 10.000 m2, hal ini dikarenakan tambak yang digunakan merupakan repitalisasi 
dari kegiatan budidaya udang windu. Benur yang ditebar berasal dari St Api, dengan ukuran PL 2-3 dan 8-10. Jumlah 
benur yang ditebar sebanyak 690.000 ekor yang berasal dari STAP Serang, dengan padat tebar 69 ekor/m2. Sebelum 
ditebar benur telah di aklimatisasi, aklimatisasi bertujuan untuk adaptasi benur terhadap suhu, salinitas, dan pH air. 
Aklimatisasi dilakukan 15 – 20 menit hingga kantong peking benur terlihat beruap. Pada kegiatan persiapan air dan 
pemeliharaan udang, kolam pembesaran dilengkapi dengan 6 kincir air (PWA). Yang digunakan sebagai alat sirkulasi 
dan suplai oksigen pada air tambak. Pada kegiatan persiapan dan pemeliharan bulan pertama kincir yang digunakan 
selama 24 jam yang digunakan 4 unit sedangkan pada bulan kedua dan selanjutnya 6 kincir air digunakan secara penuh. 
 
2.3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survey yang bertujuan mengidentifikasi kualitas air tambak dan pertumbuhan 
udang. Pemantauan konsumsi pakan dan pertumbuhan udang dilakukan setiap hari mulai dari umur udang satu bulan, 
dengan cara melihat sisa pakan pada anco dan kondisi morfologi udang yang berada di dalam anco. Pengamatan 
performance kualitas air dilakukan secara in situ dan ex situ, pengambilan sampel dilakukan secara periodik setiap 10-14 
hari. Sedangkan pengamatan pertumbuhan udang dimulai umur udang Day of Culture (DOC) 0 – 80 hari selama masa 
pemeliharaan di tambak, pengamatan pertumbuhan pertama dilakukan. Sampling berikutnya dilakukan setiap tujuh 
atau sepuluh hari sekali setelah sampel pertama. Tujuan dari sampling ini adalah untuk mengetahui rata-rata berat tubuh 
udang Average Body Weight (ABW) dan rata-rata pertumbuhan harian udang Average Daily Growth (ADG), yang merupakan 
indikator pertumbuhan berat badan udang setiap hari. 

 
2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data pertumbuhan dan kualitas air diperoleh dari pengukuran di lapangan dan pengujian di 
laboratorium. Sampel air untuk pengujian dilaboraturium diambil pada bagian kolom air dengan menggunakan botol 
sampel, posisi pengambilan sampel air sekitar 40-50 cm dari permukaan air. Botol sampel yang akan diuji di 
laboratorium, telah dilapisi dengan plastik hitam dan disimpan dalam colboxs untuk menghindari kontaminasi dan 
cahaya matahari. Parameter yang diamati pada kegiatan ini meliputi Parameter Fisika, Kimia dan Biologi. Parameter 
fisika meliputi  suhu dan kecerahan. Parameter Kimia meliputi pH, salinitas, DO, Alkalinitas, Total Organic Matter (TOM), 
Total Amonia Nitrogen (TAN), nitrit, fosfat. Parameter Biologi meliputi jumlah bakteri dan jenis plankton. Informasi 
mengenai manajemen kualitas air di tambak dan aktivitas budidaya lainnya diperoleh dengan melakukan wawancara 
terhadap teknisi ataupun pemilik usaha tambak tersebut.  
 
2.5. Analisis Data 

Parameter / Peubah yang diamati (Terkait pertumbuhan udang)  
1. Average Body Weight (ABW) merupakan berat rata-rata udang dari hasil sampling. ABW dapat dihitung dengan rumus 

(Haliman & Adijaya, 2005) sebagai berikut : 
 

𝑨𝑩𝑾 =
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒂𝒎𝒑𝒍𝒊𝒏𝒈 𝑼𝒅𝒂𝒏𝒈

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝑼𝒅𝒂𝒏𝒈
 

 

2. Average Daily Growth (ADG) adalah pertambahan berat harian rata-rata udang dalam suatu periode waktu tertentu 
sehingga dapat digunakan untuk mengatahui kecepatan pertumbuhan udang. Average Daily Growth (ADG) dapat 
dihitung dengan rumus menurut (Aisyah et al., 2023) sebagai berikut :  

 

𝑨𝑫𝑮 =
𝑨𝑩𝑾𝟐 − 𝑨𝑩𝑾𝟏

𝑺𝒆𝒍𝒊𝒔𝒊𝒉 𝒉𝒂𝒓𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒍𝒊𝒏𝒈 𝟐 𝒅𝒂𝒏 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒍𝒊𝒏𝒈 𝟏
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Performa Kualitas Air 
Pengamatan performance kualitas air dilakukan secara in situ dan ex situ meliputi parameter fisika, kimia dan biologi. 

Parameter fisika meliputi  suhu dan kecerahan. Parameter Kimia meliputi : pH,salinitas, DO, Alkalinitas, Total Organic 
Matter (TOM), Total Amonia Nitrogen (TAN), nitrit, fosfat. Parameter Biologi meliputi jumlah bakteri dan fitoplankton. 
Hasil pengujian kualitas air lokasi tambak udang vaname yang ada di Kecamatan Paloh disajikan dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Kulitas Air 

Variabel Kualitas Air 
Day of Culture 

*Baku Mutu 
DOC 12 DOC 28 DOC 56 DOC 64 

Fisika  

Suhu (°C) 29-32 29-31 29-34 29-31 28-30 
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Variabel Kualitas Air 
Day of Culture 

*Baku Mutu 
DOC 12 DOC 28 DOC 56 DOC 64 

Kecerahan (cm) 29 30 30 31 30-50 
Kimia  

pH 7,63 7,7 6,88 7,14 7,5 -8,5 
Dissolved Oxygen (DO) mg/L 4 2 4 2 ˃ 4,0  
Salinitas (ppt) 14 14 13 13 26-30 
Alkalinitas (mg/L) 97,97 112,255 40,82 120,419 100 - 150 
Hardness (mg/L) 2.756 3.267 3.471 3.573  

Total Organic Mater (TOM) mg/L 60,288 54,504 65,98 68,265 ˂ 90 
Total Amonia Nitrogen (TAN) mg/L 0,89 0,33 0,48 0,98 <0,1 
Nitrit (mg/L) 0,029 0,028 0,005 0,003 < 1 
Fosfat (mg/L) 0,038 0,077 0,435 0,004 0,1 - 5 
Amonia (mg/L) 0,894 0,334 0,334 0,976 <0,1 
Biologi  

Total Vibrio (V.Yellow) CFU/l 0 0 0 0 < 1x10³ 
Total Vibrio (V.Green) CFU/l 10 0 10 20 ˃ 10x TVC 
Total Bacteri Count (TBC) CFU/ml 45 564 170 30 ˂ 1x10³ CFU/ml 
Chlorella (Cell/L) 120.000 150.000 3.280.000 1.560.000  

Clhorococeus Sp (Sel/L) 20.000 0 350.000 270.000  

Spirulina (Sel/L) 0 10.000 250.000 440.000  

Promidium sp (sel/L) 0 30.000 110.000 120.000  

Euglena (Sel/L) 0 20.000 110.000 120.000  

Green Algae (CFU/ml) 81 55 78 65  

Blue Green Algae (CFU/ml) 13 16 22 34  

Diatome (CFU /ml) 0 0 2 0  

Vibrio sp. (CFU/ml) 10x10 0 10x10 20x10  

*Sumber : Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan (KEPMEN KP) Nomor 15 Tahun 2022 

 
3.1.1. Suhu 

Hasil pengamatan suhu pada tambak udang di lakukan secara in situ dengan pengukuran yang di lakukan pada 
waktu pagi dan siang. Kisaran suhu rata-rata yaitu pada kondisi ideal yaitu 29-31℃ hal tersebut sesuai berdasarkan 
(KEPMEN-KP/15, 2022). Kecuali, terjadi suhu ekstrim pada pengecekkan di DOC 56 hari yaitu mencapai 34℃ pada 
siang hari, menurut Hertika et al. (2025) menyampaikan dalam hasil penelitiannnya bahwa suhu kolam di sore hari selalu 
lebih tinggi dibandingkan dengan suhu kolam dipagi hari dapat disebabkan karena pengaruh intensitas cahaya matahari. 
Tingginya suhu disebabkan letak geografis yang merupakan daerah katulistiwa yang lebih intens menerima sinar 
matahari.  

Supriatna (2020) mengatakan bahwa metabolisme tubuh udang berjalan lebih cepat jika suhu lingkungan berada 
di atas nilai ideal; namun, jika suhu lingkungan lebih rendah dari nilai ideal, pertumbuhan udang akan menurun karena 
nafsu makan yang berkurang. Ketika suhu naik, kandungan oksigen terlarut dalam air berkurang, sedangkan kebutuhan 
oksigen meningkat sebagai akibat dari metabolisme udang yang meningkat. 

 
3.1.2. Kecerahan 

Hasil pengamatan secara in situ menunjukkan kecerahan kolam pada kondisi yang ideal yaitu pada kisaran sebesar 
30-31 cm, sesuai dengan (KEPMEN-KP/15, 2022) yang menetepkan kecerahan untuk tambak udang vaname di 30 - 50 
cm. Untuk pemeliharaan udang vaname kondisi kecerahan ini menunjukkan bahwa keberadaan fitoplankton masih 
berada pada tingkat yang mampu mendukung kualitas air, khususnya dalam menjaga stabilitas oksigen terlarut (DO) 
serta warna air yang sesuai untuk pertumbuhan udang. 

Kondisi kecerahan rendah sempat terjadi pada awal pemeliharaan yaitu DOC 12 hari, yang hanya mencapai 29 cm, 
jika kecerahan <30 cm, hal ini dapat menunjukkan terjadinya blooming plankton atau partikel tersuspensi yang berlebih, 
sehingga berpotensi menurunkan oksigen terlarut pada malam hari dan meningkatkan akumulasi bahan organik. 
Sebaliknya, kecerahan >50 cm menunjukkan rendahnya populasi plankton, yang dapat berdampak pada penurunan 
suplai oksigen dan kestabilan kualitas air. Kecerahan yang rendah sering ditandai tingginya sumber organik terlarut yang 
ada dalam perairan tambak termasuk adanya organisme hidup yang tinggi seperti plankton (Ariadi et al., 2021). Hal ini 
dilaporkan oleh (Prastiwi et al., 2025) bahwa tambak intensif umumnya lebih stabil dengan kecerahan 30–45 cm. 

 
3.1.3. Derajat Keasaman (pH)  

Hasil dari pengujian in situ dari kolam ini menunjukan nilai yaitu pada DOC 12 hari 7,63-8,12, DOC 28 hari 7,7- 7,95 
menunjukan pH yang ideal. Namun, kondisi pH yang lebih rendah terjadi pada DOC 56 hari (6,88-7,64) dan DOC 64 
hari (7,14-7,6). Nilai fluktuasi pH harian di bawah ±0,5 unit aman, sementara fluktuasi di atas nilai tesebut akan 
mengakibatkan kondisi stres dan menurunkan laju makan, menghambat pertumbuhan dan menurunkan ketahanan 
terhadap penyakit. Kondisi stres akibat pH yang tidak stabil berpengaruh langsung terhadap perilaku makan, efisiensi 
metabolisme dan respons imun udang. Hal ini dipertegas oleh Sukendar et al. (2025) perubahan pH dapat memengaruhi 
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan reproduksi ikan serta organisme lain. Studi sebelumnya melaporkan bahwa 
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fluktuasi pH berlebih mampu mengganggu pertumbuhan serta dapat mengakibatkan udang mengalami stres (Yunarty 
et al., 2022). 

Fluktuasi pH harian pada tambak umumnya dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis fitoplankton, respirasi 
organisme akuatik, serta proses dekomposisi bahan organik. Pada pagi hari, nilai pH cenderung lebih rendah akibat 
dominasi proses respirasi dan akumulasi CO₂ pada malam hari, yang menghasilkan ion bikarbonat sehingga menurunkan 
pH air. Menjelang siang dan sore hari, pH meningkat karena fitoplankton melakukan fotosintesis intensif, menyerap 
CO₂, dan mengurangi konsentrasi ion asam karbonat dalam perairan (Halim et al., 2021). Hal ini dijelaskan oleh Supriatna 
(2020) bahwa nilai pH air dipengaruhi oleh kadar CO₂. Pada siang hari, terjadi proses fotosintesis yang menyebabkan 
penurunan konsentrasi CO₂, sehingga pH air meningkat. Sementara itu, pada malam hari, semua organisme di dalam air 
mengeluarkan CO₂ hasil respirasi, sehingga menyebabkan penurunan pH air. Demikian penjelasan pola kenaikan pH 
dari 6,9 (pagi) menjadi 7,3 (sore) pada tambak yang diamati. 
 
3.1.4. Salinitas 

Hasil pengujian salinitas di lapangan menunjukan nilai salinitas yang rendah yaitu berkisar 13-14 ppt. Naik 
turunnya nilai salinitas dipengaruhi oleh kondisi cuaca pada musim penghujan maupun musim kemarau. Jika pada 
kondisi musim penghujan, maka salinitas akan menurun, menurunnya salinitas tersebut juga dapat dipengaruhi ketika 
sumber air kolam bercampur dengan air sungai yang cukup besar. Untuk meningkatan salinitas air kolam, dapat 
dilakukan dengan menambahkan air laut pada kondisi sedang pasang. Kadar salinitas untuk udang vaname berkisar 
antara 5 - 35 ppt (Supono, 2017). Dengan demikian, kondisi salinitas yang relatif rendah namun masih dalam kisaran 
tersebut masih memungkinkan bagi udang vaname untuk bertahan hidup, meskipun tidak sepenuhnya berada dalam 
kondisi optimal.  

 
3.1.5. Dissolved Oxygen (DO)  

Hasil pengujian di lapangan, DO pada kegiatan ini memperlihatkan variasi antar umur pemeliharaan: DOC 12 = 4,0 
mg/L; DOC 28 = 2,0 mg/L; DOC 56 = 4,0 mg/L; dan DOC 64 = 2,0 mg/L. Dari hasil pengujian menunjukan bahwa nilai DO 
pada DOC 28 hari dan DOC 64 hari tergolong sangat rendah. Hal tersebut dimungkinkan karena pengambilan sampel 
air dilakukan pada pukul 6 pagi yang merupakan kondisi kritis terjadinya DO rendah. Namun, literatur menyebutkan 
bahwa fluktuasi DO di bawah 2,0 mg/L sudah dapat menimbulkan stres fisiologis dan menurunkan kinerja pertumbuhan 
karena kapasitas transport oksigen dalam hemolimfa udang sangat terbatas (Boyd & Tucker 1998; Patkaew et al., 2024). 
Dengan demikian, meskipun nilai 2,0–4,0 mg/L masih ditoleransi dalam jangka pendek, kondisi ini bukan yang paling 
ideal untuk menunjang performa maksimal udang. Patkaew et al. (2024) menemukan bahwa kadar oksigen terlarut 
sangat penting untuk menentukan kualitas air budidaya, tingkat ideal untuk mendukung pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup udang vaname adalah 5 mg/L. Kondisi DO yang rendah di Lokasi tambak tersebut disebabkan oleh 
kurangnya jumlah kincir (PWA) yang digunakan yaitu hanya sebanyak 6 unit. 

Berdasarkan pedoman teknis, Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan (KEPMEN-KP/15, 2022) 
merekomendasikan nilai oksigen terlarut minimum ≥ 4,0 mg/L dalam budidaya udang vaname, sedangkan rentang ideal 
untuk mendukung pertumbuhan optimal adalah 4–7 mg/L. Hal ini konsisten dengan temuan Boyd (2003) yang 
menegaskan bahwa budidaya udang pada nilai DO ≥ 4 mg/L mampu mendukung efisiensi pakan dan laju pertumbuhan 
lebih baik dibandingkan DO rendah. Oleh karena itu, kondisi lapangan pada DOC-28 dan DOC-64 yang hanya mencapai 
2,0 mg/L menandakan adanya permasalahan manajemen kualitas air, khususnya terkait sistem aerasi dan pengendalian 
bahan organik yang dapat meningkatkan konsumsi oksigen biologis di tambak. Kondisi tersebut disebabkan oleh belum 
dilakukannya penambahan jumlah kincir air dan tidak dilakukannya penyiphonan pada dasar kolam. 

Secara fisiologis, DO rendah memaksa udang meningkatkan laju ventilasi insang dan memperbesar alokasi energi 
untuk pemeliharaan metabolisme dasar, sehingga mengurangi energi bersih yang dapat dialihkan untuk pertumbuhan 
(Suhendar et al., 2020). Kondisi ini juga dapat menurunkan nafsu makan udang dan meningkatkan kerentanan terhadap 
patogen. Oleh sebab itu, strategi peningkatan aerasi, pengaturan kepadatan tebar, serta pengendalian akumulasi bahan 
organik di dasar tambak menjadi krusial untuk menjaga DO berada pada kisaran ideal. Rekomendasi ini perlu 
diperhatikan agar kinerja pertumbuhan dan kesehatan udang tetap terjaga sepanjang siklus pemeliharaan. 

 
3.1.6. Alkalinitas 

Hasil pengujian alkalinitas menunjukkan variasi yang cukup signifikan antar umur pemeliharaan: DOC 12 = 97,9 
mg/L, DOC 28 = 112,3 mg/L, DOC 56 = 40,8 mg/L, dan DOC 64 = 120,4 mg/L. Berdasarkan pedoman kualitas air budidaya, 
kisaran normal alkalinitas yang dianjurkan adalah 50–100 mg/L, dengan angka ideal 100–150 mg/L untuk tambak 
intensif (KEPMEN-KP/15, 2022). Nilai alkalinitas yang berada pada DOC 28 dan DOC 64 sesuai dengan rentang ideal, 
sehingga mendukung stabilitas sistem budidaya. Sebaliknya, nilai rendah pada DOC 56 (40,8 mg/L) mengindikasikan 
kelemahan kapasitas buffer air, yang berpotensi membuat pH tambak lebih mudah berfluktuasi. Kondisi ini dapat 
menyebabkan stres fisiologis pada udang vaname karena tingginya variabilitas lingkungan dan peningkatan beban 
osmoregulasi. 

Selain itu, kadar alkalinitas yang terlalu tinggi juga perlu diwaspadai karena dapat menghambat proses moulting 
dan menimbulkan stres osmotik, terutama bila disertai pH tinggi (Sitanggang & Amanda, 2019). Oleh karena itu, 
menjaga alkalinitas dalam kisaran 100–120 mg/L dianggap optimal untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan 
udang. Strategi manajemen yang disarankan untuk mengatasi rendahnya alkalinitas adalah dengan aplikasi kapur atau 
natrium bikarbonat secara bertahap, pemantauan pH harian, serta pengaturan pergantian air. Hal ini diungkapkan oleh 
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(Supono, 2017) bahwa aplikasi CaCO3 (kaptan) akan meningkatkan pH tanah, konsentrasi alkalinitas total dan 
hardness, meningkatkan ketersediaan karbon anorganik untuk fotosintesa dan menyangga air untuk melawan 
perubahan pH. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian alkalinitas secara tepat sangat penting untuk 
menjaga stabilitas kualitas air tambak dan mendukung keberhasilan budidaya udang vaname secara intensif. 

 
3.1.7. Hardness (Kesadahan) 

Hasil pengujian laboratorium menunjukkan adanya variasi kandungan hardness yang cukup besar selama periode 
pemeliharaan udang vaname. Nilai hardness tercatat sebesar 2.756,16 mg/L pada DOC 12, meningkat menjadi 3.266,56 
mg/L pada DOC 28, 3.470,72 mg/L pada DOC 56, dan mencapai 3.572,80 mg/L pada DOC 64. Angka-angka tersebut jauh 
melampaui kisaran yang umum direkomendasikan dalam praktik budidaya nasional, di mana Ca hardness ideal berada 
pada kisaran 150–300 mg/L. Kondisi ini menunjukkan bahwa media pemeliharaan berada pada tingkat ionik yang sangat 
keras. Kesadahan sendiri ditentukan oleh kandungan mineral, terutama kalsium, magnesium, dan sebagian kecil besi. 
Wurts (2002) menekankan bahwa kalsium berperan penting dalam proses moulting pada udang dan krustasea serta 
berkontribusi terhadap pengerasan eksoskeleton yang baru terbentuk. Hal ini diperkuat oleh Khandagale & Pradhan 
(2021) yang menyatakan bahwa hardness merupakan faktor abiotik penting yang memengaruhi proses biologis, 
pertumbuhan, serta kelangsungan hidup organisme akuatik. 

Hardness yang tinggi mencerminkan tingginya kation divalen utama (Ca²⁺ dan Mg²⁺) dalam perairan. Kandungan 
tersebut berperan dalam pembentukan eksoskeleton udang sekaligus menjaga stabilitas pH dan alkalinitas. Namun, 
konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menimbulkan dampak negatif. Sitanggang & Amanda (2019) melaporkan bahwa 
hardness yang berlebihan dapat menimbulkan toksisitas dan membahayakan organisme perairan. Kondisi ini perlu 
dikelola melalui strategi seperti penyesuaian sumber air, koreksi alkalinitas, atau pengaturan pakan dan aplikasi kapur 
(liming). Dari perspektif fisiologi, komposisi relatif Ca:Mg juga harus diperhatikan, karena rasio yang tidak seimbang 
berpengaruh terhadap proses osmoregulasi dan ketersediaan ion untuk pertumbuhan cangkang. Prastiwi et al., (2025) 
menambahkan bahwa kesadahan yang sangat tinggi dapat menyebabkan pembentukan kerak pada insang, menyulitkan 
proses respirasi, bahkan memicu kematian udang. 

Secara umum, batas optimal tingkat kesadahan yang disarankan untuk budidaya berkisar 20–300 ppm (Sitanggang 
& Amanda, 2019). Apabila kesadahan terlalu rendah, dapat ditingkatkan melalui aplikasi kapur, sedangkan pada kondisi 
berlebih diperlukan upaya pengendalian yang lebih hati-hati. Studi terbaru juga menekankan pentingnya 
memperhatikan rasio Ca:Mg selain total hardness, karena pengaturan rasio ini dapat mendukung pertumbuhan dan 
performa udang secara lebih optimal. Oleh karena itu, nilai Ca hardness yang melampaui batas ideal dan variasi Mg yang 
besar perlu dianalisis lebih lanjut dengan memperhitungkan rasio Ca:Mg, satuan pengukuran (mg/L sebagai ppm), serta 
hubungannya dengan parameter kualitas air lain seperti oksigen terlarut, alkalinitas, dan total amonia nitrogen. 
Rekomendasi praktis mencakup verifikasi hasil laboratorium, pelaporan konsentrasi Ca, Mg, dan total hardness secara 
rinci, serta analisis korelasi antara hardness dengan indikator performa udang guna memperkuat interpretasi hasil 
penelitian. 

 
3.1.8. TOM (Total Organic Matter) 

Hasil pengujian laboratorium menunjukkan variasi kandungan Total Organic Matter (TOM) selama periode 
pemeliharaan: DOC 12 = 60,288 mg/L, DOC 28 = 54,504 mg/L, DOC 56 = 65,98 mg/L, dan DOC 64 = 68,265 mg/L. Jika 
dibandingkan dengan pedoman nasional, nilai yang dianjurkan untuk parameter TOM pada budidaya udang vaname 
menurut (KEPMEN-KP/15, 2022) adalah sekitar ≤ 90 mg/L. Nilai pada penelitian masih berada di bawah ambang 
tersebut dan dapat dikategorikan lebih ideal, sedangkan nilai melebihi ambang ≤ 90 mg/L menunjukkan akumulasi bahan 
organik yang berpotensi menimbulkan masalah kualitas air. Ariadi et al. (2021) sumber bahan organik yang pekat dalam 
tambak berasal dari sisa pakan, feces, serta akumulasi berbagai organisme yang ada dalam perairan tambak. 

Nilai TOM berada dalam rentang ideal pada kondisi (DOC 28), fluktuasi ke arah nilai tinggi pada hari-hari lain 
mengindikasikan perlu tindakan pengendalian (mis. pembersihan sedimen, manajemen pakan, atau sistem pengolahan 
air) untuk mencegah penumpukan organik berlebihan. Selain itu penumpukan bahan organik di dasar tambak 
disebabkan kurangnya aktivitas siphon atau buang lumpur (Ariadi et al., 2021). Peningkatan TOM mendorong kenaikan 
BOD karena lebih banyak bahan organik yang harus diuraikan mikroba, BOD yang tinggi meningkatkan konsumsi 
oksigen terlarut sehingga DO kolam dapat menurun, dan kondisi oksigen rendah ini memperlambat proses nitrifikasi 
sehingga konsentrasi amonia (TAN) dapat meningkat kombinasi DO rendah dan amonia tinggi berisiko menurunkan 
kelangsungan hidup, laju pertumbuhan, dan ketahanan penyakit udang vaname. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan 
(Suprakto et al., 2024) bahwa kandungan bahan organik yang tinggi dapat mengurangi kadar oksigen terlarut dalam 
perairan karena meningkatnya proses penguraian bahan organik, yang pada akhirnya dapat menyebabkan peningkatan 
jumlah bakteri patogen. 

Ariadi et al. (2021) Bahan organik (TOM) berhubungan dengan pH, salinitas, kecerahan, fosfat, dan konsentrasi 
nitrit. TOM berkorelasi negatif dengan nilai kecerahan, yang berarti bahwa semakin pekat air tambak semakin banyak 
bahan organik. Pengelolaan bahan organik terlarut yang ada pada dasar kolam sehingga meningkatkan kandungan DO 
dapat dilakukan secara mekanis yaitu : dengan menggunakan aerator atau penggunaan kincir air (Supono, 2017). Oleh 
karena itu, nilai TOM yang >55 mg/L pada beberapa DOC perlu ditindaklanjuti dengan strategi pengelolaan aerasi, 
pengendalian bahan organik, dan monitoring amonia untuk menjaga kondisi lingkungan tetap dalam kisaran aman bagi 
udang. 
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3.1.9. TAN (Total Amonia Nitrogen) 
Hasil pengujian di laboratorium menunjukkan kandungan TAN (Total Ammonia Nitrogen) yang bervariasi pada 

tambak udang vaname, yaitu DOC 12 = 0,89 mg/L; DOC 28 = 0,33 mg/L; DOC 56 = 0,48 mg/L; dan DOC 64 = 0,98 mg/L. 
Nilai ini jauh melebihi ambang batas optimal yang direkomendasikan dalam KEPMEN-KP/15/2022, yaitu 0,1 mg/L. 
Kandungan TAN tertinggi terjadi pada DOC 64 (0,98 mg/L), yang dapat menimbulkan stres fisiologis pada udang, 
terutama karena amonia dalam bentuk (NH3) bersifat toksik dan mudah berdifusi melalui insang. Akumulasi TAN pada 
perairan tambak umumnya bersumber dari sisa pakan yang tidak termakan, kotoran udang, dan bahan organik yang 
diurai oleh mikroorganisme heterotrof, sehingga mengindikasikan tingginya beban organik pada sistem budidaya 
(Prastiwi et al., 2025; Suprakto et al., 2024). 

Secara biologis, paparan amonia yang tinggi dapat menghambat proses moulting, menekan sistem kekebalan tubuh, 
serta menurunkan laju pertumbuhan udang (Mulyani et al., 2023). Selain itu, tingginya kadar amonia dapat menurunkan 
konsentrasi oksigen terlarut (DO) akibat meningkatnya aktivitas mikroba dalam proses nitrifikasi. Kondisi tersebut 
berpotensi meningkatkan mortalitas jika tidak segera dikelola dengan baik. Upaya pengendalian kadar TAN dalam 
tambak meliputi manajemen pemberian pakan yang tepat, penggunaan probiotik untuk meningkatkan dekomposisi 
organik secara efisien, pengaturan kepadatan tebar, serta pergantian atau resirkulasi air untuk menurunkan konsentrasi 
amonia terlarut. 
 
3.1.10. Nitrit 

Hasil pengujian di laboratorium menunjukkan variasi konsentrasi nitrit pada tambak udang vaname, yaitu DOC 12 
= 0,03 mg/L, DOC 28 = 0,03 mg/L, DOC 56 = 0,01 mg/L, dan DOC 64 = 0,003 mg/L. Nilai nitrit pada DOC 12 dan DOC 28 
melebihi ambang optimal yang direkomendasikan dalam (KEPMEN-KP/15, 2022), yaitu 1 mg/L. Peningkatan nitrit pada 
fase awal budidaya ini erat kaitannya dengan tingginya input pakan dan protein yang menghasilkan sisa metabolisme 
serta dekomposisi bahan organik, yang kemudian dioksidasi secara parsial oleh bakteri nitrifikasi menjadi nitrit 
(Prasetiyono et al., 2022). Hal ini sesuai dengan pendapat Halim et al. (2022) karena kerja bakteri nitrifikasi yang tidak 
efektif meningkatkan kadar nitrit, warna air menjadi lebih pekat karena kandungan bahan organik meningkat. 
Organisme akuatik di perairan dapat dicemari oleh kadar nitrit yang tinggi, sehingga dapat meracuni ikan (Prastiwi et 
al., 2025). 

Selain itu, tingginya nitrit juga dipengaruhi oleh kepadatan tebar yang terlalu tinggi, yang mempercepat akumulasi 
limbah organik seperti sisa pakan dan kotoran udang. Proses penguraian bahan organik perlu memiliki kandungan 
oksigen terlarut tinggi, jika dalam kandungan oksigen dalam air sangat rendah sehingga proses nitrifikasi dapat bergeser 
menjadi denitrifikasi, yang mempercepat konversi nitrit menjadi nitrat, sehingga meningkatkan kadar nitrit lebih lanjut 
(Yunarty et al., 2022). Upaya pengendalian kadar nitrit perlu dilakukan seperti manajemen kualitas air dengan sirkulasi 
(PWA) atau pergantian air (Farabi & Latuconsina, 2023) serta penambahan probiotik nitrifikasi atau melalui proses 
bioremediasi yang pernah dilakukan oleh (Purnamawati et al., 2019). Dengan demikian, pengelolaan kadar nitrit agar 
tetap berada pada kisaran optimal (1 mg/L) sangat penting untuk mencegah mortalitas massal serta menjaga performa 
pertumbuhan udang vaname di tambak intensif. 

 
3.1.11. Fosfat 

Hasil pengujian menunjukkan variasi konsentrasi fosfat sepanjang pengamatan: DOC 12 = 0,04 mg/L; DOC 28 = 0,08 
mg/L; DOC 56 = 0,44 mg/L; DOC 64 = 0,004 mg/L. Nilai fosfat pada DOC 56 (0,44 mg/L) jauh melebihi ambang ideal yang 
direkomendasikan untuk pemeliharaan udang vaname menurut pedoman nasional 0,1 mg/L (KEPMEN-KP/15, 2022), 
sehingga kondisi ini berpotensi mengindikasikan risiko terjadinya eutrofikasi lokal jika tidak ditangani. Kadar fosfat 
yang tinggi berfungsi sebagai nutrien pembatas penting bagi fitoplankton, konsentrasi yang tepat sangat penting untuk 
menstimulasi pertumbuhan fitoplankton yang menjadi sumber pakan alami bagi udang vaname, sehingga secara tidak 
langsung mendukung produktivitas budidaya udang vaname (Hertika et al., 2025). Namun, kondisi fosfat yang berlebihan 
di dalam perairan dapat menyebabkan racun dan menggangu pertumbuhan bagi udang maupun biota laut (Aini & Parmi 
2022; Halim et al., 2021). Hal ini sesuai pendapat Suprakto et al. (2024) konsentrasi nilai fosfat memengaruhi keberadaan 
fitoplankton dalam perairan. 

Pada tambak budidaya udang, fosfat berasal dari bahan organik seperti pakan yang tidak termakan yang 
mengendap di dasar tambak dan feses udang. Hal ini sesuai dengan pendapat Prasetiyono et al. (2022) penguraian 
senyawa fosfat dari penumpukan bahan organik berupa degradasi protein yang terkandung sisa pakan yang ada di dasar 
tambak. Secara ekologi, konsentrasi fosfat yang melampaui ambang aman dapat mempercepat sedimentasi partikel 
organik dan akumulasi lumpur di dasar tambak karena peningkatan biomassa plankton yang mati. Oleh karena itu, pada 
lokasi dengan nilai tinggi pada DOC 56 diperlukan tindakan manajemen nutrien yang terintegrasi pengurangan input 
nutrien (efisiensi pakan), pengaturan pergantian/pertukaran air serta pemantauan berkala untuk menurunkan fosfat 
mendekati rentang aman (0,1 - 5 mg/L) sesuai KEPMEN KP/15 Tahun 2022. 
 
3.1.12. Parameter Biologi 
1. Bakteri 

Analisis mikrobiologis pada media budidaya merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas 
lingkungan perairan. Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi jumlah total bakteri (Total Bacterial 
Count/TBC), total Vibrio (Total Vibrio Count/TVC), distribusi Vibrio kelompok kuning (yellow Vibrio), Vibrio kelompok 
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hijau (green Vibrio), serta identifikasi plankton melalui pengamatan mikroskopis. Keberadaan bakteri patogen, terutama 
Vibrio sp., menjadi perhatian utama karena dapat menimbulkan penyakit vibriosis yang berdampak serius terhadap 
kelangsungan hidup dan produktivitas udang vaname (Kharisma & Manan, 2012). 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa jumlah total bakteri (TBC) pada kolam mencapai 4,5 × 10³ CFU/ml, 
sementara total Vibrio (TVC) tercatat sebesar 45%. Dari kelompok Vibrio, yellow Vibrio tidak ditemukan dalam 
pengamatan, sedangkan green Vibrio terdeteksi sebanyak 5,64 × 10³ CFU/ml. Berdasarkan standar SNI 01-2332.3-2006, 
kondisi ini masih tergolong ideal karena jumlah TBC lebih besar dibandingkan TVC, sehingga bakteri non-Vibrio masih 
mendominasi komunitas mikrobiologis. Dominasi bakteri non-patogen menunjukkan bahwa kualitas mikrobiologis 
tambak relatif stabil dan mendukung proses budidaya (Anjasmara et al., 2022). 

Namun demikian, pada pengamatan DOC 64 ditemukan adanya peningkatan jumlah green Vibrio. Meskipun 
peningkatan tersebut masih dalam batas aman, fenomena ini perlu mendapat perhatian khusus karena green Vibrio 
diketahui memiliki patogenisitas yang tinggi dan dapat menyebabkan vibriosis apabila jumlahnya mendominasi 
komunitas mikrobiologis (Ambat et al., 2022). Kondisi ini menegaskan pentingnya monitoring ketat terhadap dinamika 
populasi Vibrio selama masa pemeliharaan, serta penerapan manajemen kualitas air yang baik untuk mencegah ledakan 
populasi yang berpotensi menimbulkan penyakit vibriosis pada udang vaname (Kharisma & Manan, 2012) serta 
penambahan bakteri probiotik (Bacillus megaterium) yang diberikan pada air budidaya dan pakan berhasil memberikan 
efek yang positif dalam menekan populasi Vibrio (Anjasmara et al., 2022). 
 
2. Kondisi Fitoplankton 

Fitoplankton adalah kelompok organisme yang memiliki klorofil untuk berfotosintesis, selain menggunakan 
nutrisi, cahaya matahari, dan karbon dioksida, mereka juga mampu membuat senyawa organik dan oksigen di dalam air.. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Akbarurrasyid et al. (2024) merupakan pakan alami yang baik untuk larva ikan dan 
udang karena plankton, termasuk zooplankton dan fitoplankton, berfungsi sebagai sumber energi untuk pertumbuhan 
dan menghasilkan oksigen terlarut dan bahan organik. Keberadaan dan komposisi fitoplankton dalam kolam budidaya 
menjadi indikator penting dan menggambarkan karakteristik kualitas perairan serta penentu keberhasilan pertumbuhan 
udang vaname (Aisyah et al., 2023; Suprakto et al., 2024) 

Hasil identifikasi plankton pada tambak penelitian menunjukkan terdapat tiga kelompok utama, yaitu 
Chlorophyta (green algae), Chrysophyta (golden algae), dan Dinoflagellata. Dari ketiga kelompok tersebut, Chlorophyta 
mendominasi dengan kisaran kelimpahan 55–81%, diikuti Cyanophyta (12,5–33,9%), Chrysophyta (0,47–18,37%), 
Diatom/Chrysophyta spesifik (2,04%), Dinoflagellata (4,08–6,25%), dan Euglenophyta (0,40–4,08%). Dominasi 
fitoplankton kelompok Chlorophyta (green algae) pada tambak disebabkan debit air tawar dari sungai yang besar sehingga 
terjadi percampuran yang mengakibatkan salinitas rendah. Kondisi air tawar yang memiliki sumber bahan organik yang 
tinggi akibat aktifitas antropologi sehingga cocok media hidup fitoplankton kelompok Chlorophyta. Hal ini sesuai 
pendapat dengan (Harmoko et al., 2017) kondisi air tawar pada aliran sungai mendapat cahaya yang banyak sehingga 
dapat melakukan fotosistesis dan memberikan manfaat ke organisme perairan disekitarnya. Menurut (Setyaningrum & 
Yuniartik, 2021) dominasi fitoplankton cenderung meningkat seiring bertambahnya waktu dalam satu siklus budidaya 
karena bertambahnya unsur hara hasil dekomposisi bahan organik.  

Pada kelompok Chlorophyta (green algae) genus Chlorella merupakan yang paling banyak ditemukan pada penenlitian 
ini, memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan pertumbuhan yang cepat menjadikan Chlorella sp sangat cocok untuk 
kebutuhan pakan alami udang vaname. Dominasi Chlorophyta, khususnya genus Chlorella, merupakan kondisi yang 
positif bagi budidaya udang vaname karena fitoplankton ini berperan menghasilkan oksigen melalui fotosintesis, 
menyerap karbondioksia (CO2) untuk reproduksi sel-sel tubuhnya dan indikasi ekosistem tambak subur (Akbarurrasyid 
et al., 2024; Pratiwi & Arfiati 2021; Setyaningrum & Yuniartik 2021). Selain itu, Chlorella memiliki nutrisi yang penting 
untuk perkembangan fase awal kelangsungan hidup udang (Fahrurrozi et al., 2023; Mufidah et al., 2019; Samara et al., 
2025). 

Dari kelompok Cyanophyta, genus Spirulina dan Clhorococcus mendominasi dengan peran yang cukup signifikan. 
Spirulina merupakan alga multiseluler berbentuk spiral yang mengandung nutrisi yang tinggi seperti protein, vitamin, 
mineral, pigmen antioksidan dan asam amino yang efektif untuk pertumbuhan dan sistem imun biota budidaya (Ujjwal 
et al., 2025) dan sprulina juga efektif dalam pengolahan limbah industri akuakutur (Alagawany et al., 2021). Sementara itu, 
Clhoroococcus, yang tergolong cyanobacteria bersel tunggal, berkontribusi sebagai produsen primer rantai makanan serta 
membantu proses fotosintesis dan yang menjaga ekosistem perairan (Yuni & Mustaqim, 2020). Hashmi et al. (2025) 
melaporkan bahwa Clhoroococcus dapat menjadi bioremediasi limbah akuakultur yang mampu menghilangkan nitrogen 
dan fosfor. Namun, dalam beberapa situasi, petambak menghindari kelas Cyanophyta karena menghasilkan toksin yang 
berbahaya bagi udang dalam perairan hijau biru atau bahkan hitam selama blooming (Akbarurrasyid et al., 2024). 
 
3.2. Kondisi Pertumbuhan Udang Vaname 

Pengamatan pertumbuhan diukur dengan cara sampling udang, tingkat pertumbuhan udang bisa dilihat ketika 
udang sudah memasuki umur 30 hari. Pengamatan pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) dilakukan melalui 
kegiatan sampling dengan menjala udang dari tambak untuk mengetahui bobot rata-rata (ABW), pertumbuhan berat 
mutlak, serta laju pertumbuhan harian (ADG). Berikut data pertumbuhan udang pada kolam pengamatan disajikan 
dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Pertumbuhan Udang 

No DOC (hari) ABW (gram) Pertumbuhan Berat Mutlak (gram) ADG (gram/hari) 

1 1 0,001 -  -  
2 40 6,09 6,09 0,15 
3 50 8,08 1,99 0,19 
4 60 10,36 2,28 0,23 
5 70 13,23 2,89 0,29 
6 80 15,53 2,3 0,23 

 
Hasil sampling menunjukkan bahwa pada DOC 40, udang telah mencapai ABW 6,09 g dengan pertumbuhan 

mutlak 6,09 g dan ADG sebesar 0,15 g/hari. Pertumbuhan terus meningkat pada DOC 50 dengan ABW 8,08 g dan ADG 
0,19 g/hari, yang menandakan fase pertumbuhan awal berjalan cukup baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunarty et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa pertumbuhan udang dapat dievaluasi melalui perubahan berat rata-rata dalam suatu 
periode waktu tertentu, sehingga parameter ABW dan ADG sangat penting dalam menilai performa budidaya. 

Pada fase pertumbuhan berikutnya, yaitu DOC 60 hingga DOC 70, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Pada 
DOC 60 udang mencapai ABW 10,36 g dengan ADG 0,23 g/hari, sedangkan pada DOC 70 pertumbuhan tertinggi tercatat 
dengan ABW 13,23 g dan ADG 0,29 g/hari. Tingginya pertumbuhan pada periode ini menunjukkan bahwa kondisi 
lingkungan dan manajemen pakan yang diberikan mampu mendukung efisiensi pertumbuhan udang. Menurut Aisyah et 
al., (2023) pertumbuhan udang vaname sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang seimbang dan kualitas air. Oleh 
karena itu, pencapaian ADG tertinggi pada DOC 70 menandakan adanya kondisi optimal baik dari segi pakan maupun 
lingkungan tambak. 

Namun, pada DOC 80 laju pertumbuhan harian mengalami sedikit penurunan menjadi 0,23 g/hari dengan ABW 
15,53 g, meskipun bobot rata-rata udang tetap meningkat. Penurunan ADG pada fase ini diduga akibat meningkatnya 
kepadatan biomassa yang dapat memengaruhi kualitas air dan kompetisi pakan di dalam kolam. Hasil lain dengan 
temuan Ritonga et al., (2024) yang melaporkan bahwa Pertumbuhan udang vaname cenderung melambat seiring 
bertambahnya ukurannya. Ini karena pertumbuhan membutuhkan energi yang lebih banyak untuk mendukung aktivitas 
metabolisme yang tinggi. Selain itu, perubahan kualitas air yang disebabkan oleh cuaca menyebabkan nafsu makan udang 
menurun. 
 
4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa kualitas air tambak udang vaname secara umum berada pada 
kondisi yang mendukung pertumbuhan, dengan parameter suhu (29–34℃), pH (6,88–7,63), hardness (2.756–3.573 mg/l), 
TOM (54,50–68,26 mg/l), dan TAN (0,33–0,98 mg/l) tergolong ideal. Namun, beberapa kondisi masih perlu dikendalikan 
seperti DO rendah (2,0 mg/l pada DOC 28 dan DOC 64), alkalinitas rendah (40,8 mg/l pada DOC 56), salinitas relatif 
rendah (10–15 ppt), serta kadar nitrit dan fosfat yang cenderung tinggi pada beberapa fase pemeliharaan. Hasil uji 
mikrobiologi menunjukkan dominasi bakteri non-Vibrio, sehingga kondisi biologis tambak masih aman. Pertumbuhan 
udang yang dipantau dengan sampling berkala memperlihatkan hasil baik dengan ADG tertinggi 0,29 g/hari (DOC 70) 
dan ABW akhir 15,53 g (DOC 80), sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas air yang terjaga masih mampu 
mendukung performa pertumbuhan udang vaname secara optimal. 

Performa kualitas air tambak udang vaname secara umum berada pada kondisi yang mendukung pertumbuhan, 
dengan parameter suhu (29–34℃), pH (6,88–7,63), hardness (2.756–3.573 mg/l), TOM (54,50–68,26 mg/l), dan TAN 
(0,33–0,98 mg/l) tergolong ideal. Namun, beberapa kondisi parameter kualitas air masih perlu diperbaiki seperti nilai 
DO yang rendah (2,0 mg/l pada DOC 28 dan DOC 64), alkalinitas rendah (40,8 mg/l pada DOC 56), salinitas relatif 
rendah (13–14 ppt), serta kadar fosfat yang cenderung tinggi pada beberapa fase pemeliharaan. Hasil uji mikrobiologi 
menunjukkan dominasi bakteri non-Vibrio, sehingga kondisi biologis tambak masih aman. Pertumbuhan udang yang 
dipantau dengan sampling berkala memperlihatkan hasil baik dengan ADG tertinggi 0,29 g/hari (DOC 70) dan ABW 
akhir 15,53 g (DOC 80). Hal tersebut menunjukan kualitas air yang ada masih mampu mendukung performa 
pertumbuhan udang vaname secara optimal. Dari kondisi diatas, maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
Penambahan kincir air (PWA) menjadi minimal 8 unit untuk meningkatkan konsentrasi oksigen dan sirkulasi air di 
tambak. Selain itu, sebaiknya mulai dilakukan penyiphonan pada dasar tambak secara rutin dimulai pada DOC 40 hari, 
untuk mengurangi jumlah bahan organik pada dasar tambak.   
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